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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) yaitu abnormalitas metabolik yang dicirikan 

oleh tingginya tingkat glukosa darah karena gangguan sekresi insulin oleh sel beta pankreas 

atau resistensi insulin. Angka DM dengan penyakit penyerta atau komplikasi semakin 

meningkat, biasanya mendapatkan obat lebih dari tiga macam obat (polifarmasi). Potensi 

terjadinya keterkaitan obat pada pasien diabetes masih cukup umum. Ada 186 potensi interaksi 

obat, dimana 16,2% berpotensi hiperglikemia dan sisanya bisa mengakibatkan hipoglikemia. 

Hal ini bisa diakibatkan dari pengonsumsian obat umum berlebih yang digunakan 

(polypharmacy atau multiple drug therapy). Tujuan: Mengidentifikasi potensi interaksi obat 

antidiabetes oral pada skrining resep polifarmasi pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit. 

Metode: Studi ini dilaksanakan di salah satu Rumah Sakit Kabupaten Jember. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan pengumpulan data secara retrospektif. Sampel penelitian 

sejumlah 80 menggunakan rumus slovin dengan metode random sampling. Analisa data 

ditampilkan menjadi frekuensi dan persentase yang kemudian diolah menggunakan microsoft 

excel dan SPSS. Hasil: Ditemukan bahwa pasien jenis kelamin pria sebesar (38,8%) sedangkan 

perempuan sebesar (61,3%). Kelompok usia didominasi oleh pasien 51 – 60 tahun sebesar 

(42,5%). Polifarmasi paling banyak berjumlah 5 obat (45,0%), interaksi obat yang terjadi pada 

65 resep (81,3%) dengan tingkat keparahan interaksi obat moderate 38 potensi kejadian 

(47,5%), mayor 6 potensi kejadian (7,5%), minor 21 potensi kejadian (26,3%), dan tidak adanya 

interaksi sebanyak 15 potensi kejadian (18,8%). Kesimpulan: Penelitian ini ditemukan potensi 

interaksi obat antidiabetes oral pada skrining polifarmasi sebagian besar adalah interaksi sedang 

moderate (47,5%) sebesar 38 potensi kejadian.  
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